/\ JEML

pom /q/ Journal of Education Management and Learning
—+JOURNAL OF — Vol. 01 No. 01 2026

EDUCATION, MANAGEMENT AND LEARNING

TRANSFORMASI EVALUASI DAN ASESMEN DALAM MENGUKUR
KEBERHASILAN PEMBELAJARAN PAI PADA ERA KURIKULUM
MERDEKA

Sabilatul Khoirot
Universitas Nurul Jadid, Indonesia

v’ Correspondence: e-mail: sabilatulkhoirot0201@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi evaluasi dan asesmen dalam mengukur keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada era Kurikulum Merdeka. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan asesmen PAI
berbasis Kurikulum Merdeka mengalami perubahan signifikan dari evaluasi yang berorientasi pada hasil
menuju asesmen autentik yang menekankan proses, kompetensi, dan pembentukan karakter peserta didik.
Guru mulai menerapkan asesmen diagnostik, formatif, sumatif, proyek, portofolio, refleksi pembelajaran,
dan praktik ibadah sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran. Meskipun demikian, implementasi asesmen
masih menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan pemahaman guru, administrasi penilaian, dan
keterbatasan waktu pembelajaran. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya penguatan kompetensi guru
dalam mengembangkan asesmen autentik yang adaptif, humanis, dan sesuai dengan karakteristik Kurikulum
Merdeka guna meningkatkan kualitas pembelajaran PAI secara holistik.

Kata Kunci: evaluasi pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka

ABSTRACT

This study aims to analyze the transformation of evaluation and assessment in measuring the success of
Islamic Religious Education (PAI) learning in the era of the Merdeka Curriculum. The study employed a
descriptive qualitative approach with data collection technigues through interviews, observations, and
documentation. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model, including data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings revealed that the implementation of PAI assessment in
the Merdeka Curriculum has shifted from result-oriented evaluation toward authentic assessment
emphasizing learning processes, competencies, and character development of students. Teachers have
implemented diagnostic, formative, summative, project-based, portfolio, reflective, and worship practice
assessments as part of the learning evaluation process. However, the implementation still faces several
challenges, including limited teacher understanding, assessment administration, and time constraints in
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learning activities. This study implies the importance of strengthening teachers’ competencies in developing
adaptive and humanistic authentic assessments aligned with the characteristics of the Merdeka Curriculum
in order to improve the holistic quality of PAI learning.

Keywords: learning evaluation, Islamic Religious Education, Merdeka Curriculum, authentic assessment

PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pendidikan pada era Kurikulum Merdeka menempatkan evaluasi dan
asesmen sebagai instrumen strategis dalam mengukur keberhasilan pembelajaran secara holistik,
termasuk pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Secara teoretis, Kurikulum Merdeka
menekankan asesmen yang berorientasi pada pengembangan kompetensi, karakter, dan profil
pelajar Pancasila melalui pendekatan diagnostik, formatif, dan sumatif yang berkelanjutan
(Kusdarini, 2025). Namun, dalam praktiknya masih ditemukan kesenjangan antara konsep ideal
asesmen Kurikulum Merdeka dengan implementasi evaluasi pembelajaran PAI di lapangan. Banyak
pendidik masih berorientasi pada asesmen kognitif berbasis tes tertulis dan capaian angka semata,
sementara dimensi afektif dan spiritual yang menjadi inti pembelajaran PAI belum terukur secara
optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi evaluasi pembelajaran belum
sepenuhnya berjalan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang menekankan pembelajaran bermakna
dan diferensiatif (Hayat & Adiyono, 2025). Dengan demikian, diperlukan rekonstruksi sistem
evaluasi dan asesmen PAI agar lebih adaptif terhadap karakteristik Kurikulum Merdeka.

Fenomena tersebut diperkuat oleh berbagai realitas empiris di satuan pendidikan yang
menunjukkan bahwa guru PAI masih mengalami kendala dalam merancang instrumen asesmen
autentik, terutama dalam mengintegrasikan penilaian sikap, keterampilan, dan refleksi spiritual
peserta didik. Selain itu, keterbatasan pemahaman terhadap konsep asesmen diagnostik dan formatif
menyebabkan proses evaluasi sering kali hanya dilakukan pada akhir pembelajaran sebagai alat
pengukuran hasil belajar, bukan sebagai sarana perbaikan proses belajar. Di sisi lain, perkembangan
teknologi digital dan perubahan karakteristik peserta didik abad ke-21 menuntut model evaluasi
yang lebih inovatif, partisipatif, dan kontekstual (Aslan & Imelda, 2025). Apabila kondisi tersebut
terus berlangsung, maka tujuan pembelajaran PAI untuk membentuk peserta didik yang beriman,
berakhlak mulia, dan memiliki kompetensi sosial tidak akan tercapai secara maksimal (Jakandar,
2025). Oleh karena itu, transformasi evaluasi dan asesmen menjadi kebutuhan mendesak dalam
mendukung efektivitas pembelajaran PAI pada era Kurikulum Merdeka.

Zhang, (2024) dalam penelitiannya menyoroti bahwa asesmen formatif memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik karena memberikan
umpan balik yang berkelanjutan selama proses pembelajaran. Akib, (2024) dan Jamil, (2024) juga
menunjukkan bahwa penggunaan asesmen autentik mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan reflektif peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, Andriani & Lubis,
(2025) dan Kurnianingsih, (2025) dalam studinya menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran PAI
perlu mengintegrasikan aspek spiritual, moral, dan sosial agar tujuan pendidikan Islam dapat
tercapai secara komprehensif.
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Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih cenderung berfokus pada implementasi
teknis asesmen atau efektivitas model penilaian tertentu secara parsial. Kajian mengenai
transformasi evaluasi dan asesmen PAI secara menyeluruh dalam perspektif Kurikulum Merdeka
masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada mata
pelajaran umum, sedangkan karakteristik pembelajaran PAI yang menuntut integrasi nilai religius
dan pembentukan karakter belum banyak dibahas secara mendalam. Dengan demikian, diperlukan
penelitian yang secara spesifik mengkaji transformasi evaluasi dan asesmen dalam mengukur
keberhasilan pembelajaran PAI melalui pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual.

Erdasarkan beberapa artikel di atas, menunjukkan bahwa keunikan tulisan ini terletak pada
upaya menganalisis transformasi evaluasi dan asesmen pembelajaran PAI dalam kerangka
Kurikulum Merdeka dengan menempatkan keberhasilan pembelajaran tidak hanya pada aspek
kognitif, tetapi juga pada dimensi afektif, spiritual, dan keterampilan peserta didik. Penelitian ini
juga menekankan integrasi asesmen autentik, asesmen diagnostik, serta pemanfaatan teknologi
digital dalam evaluasi pembelajaran PAI sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan pendidikan
abad ke-21. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai model evaluasi
PAI yang lebih komprehensif, humanis, dan relevan dengan paradigma Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi
evaluasi dan asesmen dalam mengukur keberhasilan pembelajaran PAI pada era Kurikulum
Merdeka. Penelitian ini berargumen bahwa keberhasilan pembelajaran PAI tidak dapat diukur hanya
melalui capaian akademik peserta didik, tetapi harus mencakup perkembangan Kkarakter,
spiritualitas, dan keterampilan sosial secara menyeluruh. Oleh karena itu, transformasi sistem
evaluasi dan asesmen menjadi langkah strategis dalam menciptakan pembelajaran PAI yang adaptif,
bermakna, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam transformasi evaluasi dan asesmen dalam mengukur
keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada era Kurikulum Merdeka.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memahami fenomena secara alamiah berdasarkan kondisi
nyata yang terjadi dalam proses pembelajaran. Penelitian tidak terfokus pada satu lokasi tertentu,
melainkan menggunakan berbagai sumber data yang relevan dengan implementasi evaluasi dan
asesmen pembelajaran PAI. Pemilihan sumber data dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan kesesuaian data terhadap fokus penelitian, Khususnya terkait penerapan
asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif dalam Kurikulum Merdeka.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara (interview), observasi, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali informasi dari guru PAI dan informan terkait
mengenai pelaksanaan evaluasi dan asesmen pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung proses pembelajaran PAI, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data pendukung berupa modul ajar, instrumen asesmen, dan dokumen pembelajaran lainnya
(Febrino & Iskandi, 2026). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan
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Huberman yang meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan (conclusion drawing/verification) guna memperoleh hasil penelitian yang valid dan
sistematis.

HASIL dan PEMBAHASAN
Penerapan asesmen PAI berbasis Kurikulum Merdeka

Penerapan asesmen Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Kurikulum Merdeka
menunjukkan adanya perubahan paradigma penilaian dari yang semula berorientasi pada hasil
menjadi berorientasi pada proses dan perkembangan kompetensi peserta didik. Dalam
implementasinya, guru PAI tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan
perkembangan afektif dan psikomotorik peserta didik melalui asesmen diagnostik, formatif, dan
sumatif. Asesmen diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik,
sedangkan asesmen formatif dilakukan selama proses pembelajaran sebagai bentuk umpan balik
terhadap perkembangan belajar peserta didik.

Pelaksanaan asesmen berbasis Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI juga ditandai
dengan penggunaan berbagai instrumen penilaian autentik, seperti proyek, portofolio, jurnal
refleksi, praktik ibadah, dan penilaian sikap. Guru PAI mulai menerapkan pembelajaran yang lebih
kontekstual dengan memberikan tugas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Kondisi ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat
pengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana pembinaan karakter dan penguatan nilai-nilai
religius peserta didik.

Selain itu, penerapan asesmen Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi
peserta didik untuk menunjukkan kemampuan dan potensi mereka secara menyeluruh. Peserta didik
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran karena asesmen dilakukan secara berkelanjutan dan
melibatkan refleksi diri. Dengan demikian, implementasi asesmen PAIl berbasis Kurikulum
Merdeka dinilai mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, humanis, dan berpusat
pada peserta didik.

Perubahan metode evaluasi terhadap hasil belajar PAI

Perubahan metode evaluasi dalam pembelajaran PAI pada era Kurikulum Merdeka
menunjukkan adanya transformasi dari model evaluasi konvensional menuju evaluasi autentik dan
berkelanjutan. Sebelumnya, evaluasi pembelajaran lebih didominasi oleh tes tertulis dan
pengukuran kemampuan hafalan peserta didik. Namun, pada Kurikulum Merdeka, evaluasi
dilakukan melalui berbagai metode yang menekankan pada penguatan kompetensi, karakter, serta
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perubahan ini memberikan dampak positif terhadap
kualitas hasil belajar karena peserta didik tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga
mampu mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Perubahan metode evaluasi juga mendorong guru untuk lebih kreatif dalam merancang
instrumen penilaian yang variatif dan inovatif. Guru mulai menggunakan penilaian berbasis proyek,
presentasi, praktik ibadah, diskusi kelompok, dan refleksi pembelajaran sebagai bagian dari proses
evaluasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI tidak lagi diukur
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berdasarkan nilai angka semata, tetapi juga melalui perkembangan sikap, keterampilan sosial, dan
spiritual peserta didik.

Perubahan Metode Evaluasi Pembelajaran PAI

Perbandingan penggunaan metode evaluasi dalam pembelajaran PAl pada era Kurikulum Merdeka.

Tes Tertulis
Portofolio
Proyek

Praktik Ibadah

Refleksi Pembelaj...

0% 25% 50% 75% 100%

Gambar 1: Perubahan Metode Eveluasi Pembelajaran PAI

Berdasarkan perubahan tersebut, hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatan pada
aspek keterlibatan belajar, kemampuan berpikir reflektif, dan penguatan karakter religius. Peserta
didik menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran karena proses evaluasi
memberikan kesempatan bagi mereka untuk menunjukkan kemampuan secara nyata. Dengan
demikian, transformasi metode evaluasi pada pembelajaran PAI menjadi salah satu faktor penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada era Kurikulum Merdeka.

Tantangan dan dampak asesmen dalam pembelajaran PAI

Meskipun penerapan asesmen Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI memberikan
banyak manfaat, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan pemahaman guru terkait konsep asesmen autentik dan penyusunan instrumen
penilaian yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. Sebagian guru masih terbiasa
menggunakan model evaluasi konvensional yang berorientasi pada tes tertulis sehingga mengalami
kesulitan dalam menerapkan asesmen berbasis proyek, portofolio, dan refleksi pembelajaran.

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran dan administrasi penilaian juga menjadi
hambatan dalam pelaksanaan asesmen PAI. Guru membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk
melakukan observasi, memberikan umpan balik, dan menilai perkembangan peserta didik secara
menyeluruh. Di sisi lain, perbedaan kemampuan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran juga menuntut guru untuk menerapkan asesmen yang lebih fleksibel dan diferensiatif.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi asesmen Kurikulum Merdeka memerlukan
kesiapan guru, sarana pendukung, serta pelatihan yang berkelanjutan.

Namun demikian, penerapan asesmen dalam pembelajaran PAI memberikan dampak
positif terhadap perkembangan peserta didik. Asesmen yang dilakukan secara berkelanjutan mampu
meningkatkan motivasi belajar, keterampilan berpikir Kkritis, dan kesadaran religius peserta didik.
Selain itu, hubungan antara guru dan peserta didik menjadi lebih interaktif karena proses evaluasi
dilakukan melalui komunikasi dan refleksi pembelajaran. Dengan demikian, asesmen pada
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Kurikulum Merdeka tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran hasil belajar, tetapi juga sebagai
sarana pengembangan karakter dan peningkatan kualitas pembelajaran PAI secara menyeluruh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan asesmen Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbasis Kurikulum Merdeka telah mengalami transformasi yang signifikan dari penilaian yang
berorientasi pada hasil menuju asesmen yang berpusat pada proses, kompetensi, dan perkembangan
karakter peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Oktaviani & Asfihana, (2024) yang
menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka menekankan penggunaan asesmen diagnostik, formatif,
sumatif, dan autentik sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran PAI, asesmen tidak hanya digunakan untuk mengukur aspek kognitif, tetapi juga
untuk menilai dimensi afektif dan spiritual peserta didik. Hal ini memperkuat pandangan bahwa
evaluasi pembelajaran PAI harus bersifat holistik agar mampu membentuk karakter religius peserta
didik secara berkelanjutan (Azizah, 2025).

Allam & Maksum, (2025) dan Pratami, (2025) juga memperlihatkan bahwa guru mulai
menerapkan berbagai bentuk asesmen autentik seperti proyek, portofolio, jurnal refleksi, dan praktik
ibadah dalam proses evaluasi pembelajaran PAI. Hasil tersebut memiliki kesesuaian dengan
penelitian Erwin, (2025) dan Gustina, (2025) yang menyatakan bahwa authentic assessment mampu
mengukur perkembangan karakter peserta didik secara lebih komprehensif melalui tugas-tugas
kontekstual dan reflektif. Selain itu, penelitian Kiftiyah, (2025) menegaskan bahwa asesmen
autentik pada pembelajaran PAI memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik untuk
menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat teori konstruktivistik yang menempatkan peserta didik sebagai subjek
aktif dalam proses pembelajaran dan evaluasi.

Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa implementasi asesmen Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait kesiapan guru
dalam menyusun instrumen asesmen autentik dan keterbatasan waktu pelaksanaan evaluasi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Radnasari & Fatonah, (2025) yang menunjukkan bahwa
sebagian guru belum sepenuhnya siap mengimplementasikan asesmen autentik karena keterbatasan
pemahaman teknis dan administrasi penilaian. Namun demikian, penelitian ini menemukan
perbedaan bahwa guru PAI cenderung menghadapi tantangan yang lebih kompleks dibanding mata
pelajaran umum karena evaluasi PAI harus mampu mengukur dimensi spiritual dan pembentukan
akhlak peserta didik secara berkesinambungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa asesmen PAI
membutuhkan pendekatan evaluasi yang lebih fleksibel, humanis, dan kontekstual (Qoyimah &
Hamami, 2025).

Secara teoretis, penelitian ini memberikan implikasi terhadap pengembangan konsep
evaluasi pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka. Penelitian ini memperkuat teori asesmen
autentik yang menekankan pentingnya penilaian berbasis pengalaman nyata, refleksi, dan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga
memperluas kajian tentang evaluasi pembelajaran PAI dengan menempatkan aspek spiritualitas dan
karakter sebagai indikator penting keberhasilan belajar. Dengan demikian, penelitian ini
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memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori evaluasi pendidikan Islam yang lebih
integratif dan berorientasi pada pembentukan kompetensi holistik peserta didik.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru, sekolah, dan
pengambil kebijakan pendidikan dalam mengembangkan sistem evaluasi pembelajaran PAI yang
sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. Guru perlu meningkatkan kompetensi dalam
merancang instrumen asesmen autentik, memanfaatkan teknologi digital, dan menerapkan evaluasi
yang berorientasi pada proses pembelajaran (Huril’in & Fabrori, 2026). Sekolah juga perlu
memberikan dukungan melalui pelatihan, pendampingan, dan penyediaan sarana pendukung
asesmen berbasis Kurikulum Merdeka. Selain itu, pemerintah perlu memperkuat kebijakan
pengembangan asesmen PAI agar implementasi evaluasi pembelajaran dapat berjalan lebih efektif
dan berkelanjutan (Fahriah, 2026). Dengan demikian, transformasi evaluasi dan asesmen dalam
pembelajaran PAI diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan Islam yang adaptif
terhadap kebutuhan peserta didik abad ke-21.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi evaluasi dan asesmen dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada era Kurikulum Merdeka telah mengubah paradigma penilaian
dari yang berorientasi pada hasil menjadi lebih menekankan proses, kompetensi, dan pembentukan
karakter peserta didik. Penerapan asesmen diagnostik, formatif, sumatif, serta asesmen autentik
seperti proyek, portofolio, praktik ibadah, dan refleksi pembelajaran terbukti mampu memberikan
gambaran yang lebih holistik terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Hikmah yang dapat
diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya diukur
melalui capaian akademik, tetapi juga melalui perkembangan spiritual, sikap religius, dan
keterampilan sosial peserta didik. Selain itu, penelitian ini menunjukkan pentingnya peran guru
dalam menciptakan sistem evaluasi yang humanis, adaptif, dan kontekstual sesuai dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka.

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
evaluasi pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka dengan menempatkan asesmen autentik
sebagai instrumen penting dalam pembentukan kompetensi holistik peserta didik. Penelitian ini juga
memperkuat kajian mengenai integrasi aspek kognitif, afektif, dan spiritual dalam evaluasi
pembelajaran PAI. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena masih bersifat
deskriptif kualitatif dan belum mengukur efektivitas asesmen secara kuantitatif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan pendekatan mixed methods atau penelitian eksperimen untuk menguji efektivitas
model asesmen PAI berbasis Kurikulum Merdeka secara lebih mendalam serta memperluas cakupan
penelitian pada berbagai jenjang dan konteks pendidikan yang berbeda.
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